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ABSTRACT 
 
This study aims to identify and describe the ability to write a summary 
of popular science books, as well as to determine the obstacles to writing a 
summary of the popular science books, especially the students of class IX 
Junior High School of Pangudi Luhur Bandar Lampung academic year 
2013/2014.  
The method used in this research is descriptive quantitative. 
Meanwhile, the population in this study were all students of class IX Junior 
High School of Pangudi Luhur Bandar Lampung academic year 2013/2014. 
While the data collection, this study took 30 students sampled from the 
population using a random sampling technique.  
From the results of the data that has been analyzed, known to the 
average value and the average ability level of students as a whole and per 
indicator, in summary writing popular science books. Overall, the average 
value (was 59 and the average level of capability that is in the medium 
category. Whereas, the average value and the average ability level of students 
per each indicator are: (1) a summary of the language indicator: = 37 and the 
average level of ability in the low category, (2) a summary indicator of the 
suitability of the content of the book: = 56 and the average ability level in the 
medium category, (3) indicators completeness of the content: = 93 and the 
average ability level in the category very good, (4) the indicator word choice 
/ diction: = 68 and the average level of ability in both categories, (5) sentence 
structure indicators: = 52 and the average ability level in the medium 
category, (6) indicators of the correct use of spelling and punctuation: = 49 
and the average level of ability in the low category.  
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PENDAHULUAN 
Keterampilan berbahasa merupakan kecakapan seseorang untuk 
memakai bahasa. Semakin terampil seseorang dalam berbahasa, akan 
berdampak semakin jelas juga bahasa yang digunakannya sehingga 
penyampaian pesan yang berisi pikiran, perasaan,  keinginan  dan  lain 
sebagainya, dapat tersampaikan secara efektif saat seseorang tersebut 
berkomunikasi.   
Keterampilan berbahasa itu sendiri dibagi menjadi beberapa macam, 
yaitu : (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) 
keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menulis. Pada dasarnya, setiap 
keterampilan berbahasa ini masing-masing memiliki peranan yang penting 
dalam proses berbahasa.  Keempat  keterampilan  berbahasa   ini   dalam   
proses berbahasa sebagai alat komunikasi, sangatlah saling berkaitan erat 
antara satu sama lain.  Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2012:4), 
menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Selanjutnya, menurut 
Rosidi (2013:2), menulis merupakan kegiatan seseorang untuk 
menyampaikan gagasan kepada pembaca dalam bahasa tulis agar bisa 
dipahami oleh pembaca. Senada dengan definisi-definisi di atas, menurut 
Marwoto (dalam Dalman, 2012:4), menulis adalah mengungkapkan ide atau 
gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Tanpa 
mengesampingkan keterampilan berbahasa lainnya, pembahasan selanjutnya 
akan lebih difokuskan pada keterampilan menulis. Pengertian menulis itu 
sendiri ialah suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa 
tulis sebagai alat atau medianya. Menulis dikatakan sebagai suatu 
keterampilan berbahasa karena menulis merupakan kegiatan yang kompleks. 
Penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan dan 
menuangkannya dalam ragam bahasa tulis. 
Telah dikatakan sebelumnya, menulis merupakan kegiatan yang 
kompleks. Kompleks disini maksudnya banyak persyaratan  yang harus 
diperhatikan dan ditaati penulis saat menulis dalam berbagai bentuk atau 
macam tulisan, baik yang bersifat ilmiah maupun non ilmiah. Terutama 
tulisan yang bersifat ilmiah, kompleksivitas tulisan yang  bersifat  ilmiah   ini   
lebih   rumit dibandingkan tulisan yang bersifat non ilmiah.  
Macam-macam bentuk tulisan itu sendiri diantaranya: (1) artikel, 
tulisan ilmiah tentang suatu isu atau permasalahan yang dipublikasikan, dapat 
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melalui suatu jurnal, majalah ilmiah, surat kabar, dan lainnya, (2) resensi, 
untuk memberitahukan isi sebuah buku kepada khalayak ramai terutama 
pembaca, (3) ringkasan, penyajian singkat dari suatu tulisan yang tetap terikat 
dengan tulisan aslinya, bahasa yang digunakan haruslah senada dengan 
tulisan aslinya atau bahasa pengarang tulisan aslinya, lalu susunan/struktur 
gagasan ringkasan itu harus sesuai dengan tulisan aslinya, dan (4) 
rangkuman, suatu tulisan ringkas, dari tulisan aslinya yang lebih panjang dan 
ringkasan tulisan itu menggunakan bahasa penulis rangkuman itu sendiri, 
selain itu susunan/struktur gagasan rangkuman tersebut boleh tidak sesuai 
dengan tulisan aslinya. Itulah beberapa macam bentuk tulisan yang  dalam  
menulisnya  sebenarnya  memiliki  beberapa persyaratan yang harus 
diperhatikan.   
Perlu ditekankan bahwa antara rangkuman dan ringkasan memiliki 
perbedaan. Perbedaan itu diantaranya terdapat pada bahasa yang digunakan 
dalam penulisannya. Dalam rangkuman menggunakan bahasa penulis 
rangkuman itu sendiri, sedangkan dalam ringkasan bahasa yang digunakan 
haruslah senada dengan tulisan aslinya atau bahasa pengarang tulisan aslinya.       
Dari segi susunan/struktur tulisan, susunan/struktur gagasan rangkuman 
tersebut boleh tidak sesuai dengan tulisan aslinya, ini berbeda dengan 
ringkasan yang susunan/struktur gagasan ringkasan  itu  harus  sesuai  dengan   
tulisan   aslinya.   Jadi,   dibutuhkan   kecermatan   untuk membedakan antara 
rangkuman dan ringkasan. 
Merangkum adalah salah satu bentuk keterampilan menulis. Hasil dari 
merangkum inilah yang disebut rangkuman. Berdasarkan pendapat Liang Gie 
(2002), mengenai penggolongan karangan/tulisan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat dicermati bahwa rangkuman merupakan salah satu jenis 
karangan/tulisan informatif yang termasuk ke dalam ragam karangan/tulisan 
faktawi. Jadi, dapat diartikan bahwa rangkuman merupakan suatu bentuk 
tulisan yang berdasarkan sesuai dengan fakta yang ada dan data sebenarnya 
atau tidak mengada-ada. Pada dasarnya merangkum adalah meringkas suatu 
tulisan menjadi lebih singkat. Secara luas, menulis rangkuman adalah suatu 
kegiatan menuliskan kembali suatu tulisan secara lebih kreatif dan efektif 
agar lebih mudah dipahami gagasan-gagasan pokok dari tulisan yang 
dirangkum tersebut. Inilah mengapa rangkuman dikatakan sebagai salah satu 
macam atau bentuk dari keterampilan menulis karena dalam menulis 
rangkuman seorang penulis diperlukan terampil dalam menyusun kata-kata, 
agar tulisan yang  singkat  dari  tulisan yang sebelumnya lebih panjang itu, 
dapat lebih efektif atau mudah dipahami atau diingat.  
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Kegiatan merangkum sudahlah tidak asing lagi di dunia pendidikan. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan terdapatnya pembelajaran menulis 
rangkuman pada satuan pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama atau 
SMP, pada kelas VIII. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau 
KTSP untuk satuan pendidikan tingkat SMP kelas VIII, merangkum masuk 
ke dalam aspek menulis, standar kompetensinya yaitu mengungkapkan 
informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster, dan 
kompetensi dasarnya ialah menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan 
populer. Dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
dipaparkan tersebut, menggambarkan bahwa pembelajaran menulis 
rangkuman ini dimaksudkan agar siswa dapat menulis pokok-pokok isi suatu 
buku, lalu  dapat  merangkainya menjadi sebuah rangkuman secara baik dan 
benar.  
Menurut Rosidi (2013:46), rangkuman merupakan hasil merangkai atau 
menyatukan pokok-pokok pembicaraan atau tulisan yang terpencar dalam 
bentuk pokok-pokoknya saja. Definisi yang senada juga diungkapkan dua 
ahli lain. Menurut Wahono (2013:210), merangkum merupakan proses 
menyatukan (merangkai) pokok-pokok suatu pembicaraan atau uraian dari 
suatu bacaan. Dalam merangkum, yang ditulis adalah pokok-pokoknya saja 
yang dirangkai dalam satu atau beberapa paragraf. Selanjutnya, menurut 
Juhara (http://lifes-todeath.blogspot.com/2011/11/perbedaan-rangkuman 
ringkasan-sinopsis.html, 08 Juli 2013), rangkuman adalah penulisan pokok-
pokok masalah yang penulisanya tidak harus berurutan, boleh secara acak 
atau disajikan dalam bahasa pembuat rangkuman  tanpa  mengubah  tema  
sebuah  wacana.  Rangkuman   berfungsi sebagai garis besar masalah dalam 
sebuah wacana yang berukuran pendek atau sedang. 
Merangkum merupakan suatu keterampilan menulis yang harus 
dikuasai siswa. Dengan merangkum siswa dilatih agar dapat menemukan 
informasi atau gagasan pokok dari suatu tulisan, selain itu siswa juga dilatih 
untuk mengurangi kata-kata atau kalimat yang tidak diperlukan agar tulisan 
yang dirangkumnya lebih efektif untuk dipahami, dan selanjutnya dengan 
merangkum siswa dapat melatih kreatifitasnya dalam menulis, dan dapat 
meningkatkan kecerdasan siswa itu sendiri. Akan tetapi masih banyak siswa 
yang belum dapat terampil dalam menulis rangkuman. Membedakan antara 
rangkuman dan ringkasan saja masih banyak siswa yang belum dapat 
membedakannya. Padahal sesuai dengan yang tercantum di dalam KTSP 
untuk satuan pendidikan tingkat SMP seperti yang telah dipaparkan di atas, 
seorang siswa setelah melakukan salah satu proses pembelajaran yaitu 
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pembelajaran mengenai menulis rangkuman, siswa diharapkan dapat   
mengaplikasikan hasil proses pembelajaran tersebut dengan dapat terampil 
menulis rangkuman secara baik dan benar.   
Banyak faktor yang menyebabkan siswa masih belum terampil dalam 
menullis rangkuman. Menurut salah satu guru bidang studi bahasa Indonesia 
di salah satu sekolah menengah pertama swasta di Bandar Lampung yang 
penulis wawancarai, ia mengatakan bahwa faktor siswa kurang terampil 
dalam menulis rangkuman diantaranya disebabkan : (1) kurang tepatnya 
siswa dalam menentukan gagasan-gagasan pokok dalam sebuah tulisan yang 
akan dirangkum, (2) minimnya kosakata yang dimiliki siswa dalam menulis 
rangkuman, (3)  tulisan  rangkuman siswa banyak yang masih bertele-tele 
atau kurang padat dan kurang jelas.    
Berdasarkan hal-hal mengenai menulis rangkuman yang telah 
dipaparkan di atas, yang melandasi penulis untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Kemampuan Menulis Rangkuman Buku Ilmu Pengetahuan Populer 
Siswa Kelas IX Semester  Ganjil  SMP  Pangudi Luhur Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Metode deskriptif kuantitatif dipakai dalam penelitian ini karena metode ini 
sesuai dengan tujuan dari penellitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan objek penelitian yaitu kemampuan 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer, secara sistematis dan 
faktual, yang berdasarkan  fakta-fakta  sebenarnya,  dibahas  secara   lugas   
dan   apa   adanya, dengan menggunakan data yang mayoritas berupa angka-
angka. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IX semester ganjil 
SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung tahun pelajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 124 siswa, yang tersebar dalam 4 kelas. 
 
PEMBAHASAN   
Menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer, merupakan salah 
satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Materi pembelajaran 
tersebut diajarkan pada kelas VIII tingkat Sekolah Menengah Pertama. Akan 
tetapi, masih banyak siswa yang belum terampil dalam menulis rangkuman 
yang baik dan benar. Pernyataan tersebut didapat berdasarkan hasil 
wawancara penulis terhadap seorang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah tempat penelitian ini dilakukan. Guru tersebut menyatakan faktor 
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siswa kurang terampil dalam menulis rangkuman diantaranya disebabkan : 
(1) kurang tepatnya siswa dalam menentukan gagasan-gagasan pokok dalam 
sebuah tulisan yang akan dirangkum, (2) minimnya kosakata yang dimiliki 
siswa dalam menulis rangkuman, (3) tulisan rangkuman siswa banyak yang 
masih bertele-tele atau kurang padat dan kurang jelas. Selain itu, penulis juga 
mewawancarai siswa secara langsung mengenai proses pembelajaran 
khususnya pembelajaran mengenai menulis rangkuman. Menurut seorang 
siswa yang diwawancarai, menyatakan bahwa ia kurang serius dalam 
menyimak penjelasan materi yang disampaikan oleh guru, sehingga ia kurang 
mengerti bagaimana cara menulis rangkuman yang baik dan benar. Pada 
pembahasan ini akan diketahui dan dideskripsikan tentang tingkat 
kemampuan siswa dalam menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan 
populer, khususnya pada siswa kelas IX SMP Pangudi Luhur     Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2013/2014, sesuai dengan data yang telah 
dikumpulkan dan dianalisis. Selanjutnya, untuk mengetahui juga kendala 
yang sebenarnya membuat siswa kurang terampil dalam menulis rangkuman 
yang  baik  dan  benar,  berdasarkan  hasil  analisis data yang telah dilakukan. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya, maka 
dapat diketahui nilai dan tingkat kemampuan menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer pada siswa kelas IX semester ganjil SMP Pangudi 
Luhur Bandar Lampung tahun pelajaran 2013/2014. Data tersebut 
menyatakan bahwa : siswa yang berkemampuan sangat baik berjumlah 0 
siswa atau 0% dari jumlah data, siswa yang berkemampuan baik berjumlah 6 
siswa atau 20% dari jumlah data, siswa yang berkemampuan sedang 
berjumlah 19 siswa atau 63% dari jumlah data, siswa yang berkemampuan 
rendah berjumlah 5 siswa atau 17% dari jumlah data, dan siswa yang 
berkemampuan sangat rendah berjumlah 0 siswa atau 0% dari jumlah data. 
Data tersebut didapat dari siswa yang dijadikan sampel (∑ n) yang berjumlah 
30 siswa. Selanjutnya, jumlah nilai (∑ x) yang didapat dari data tersebut 
adalah 1770, yang apabila nilai tersebut dirata-ratakan maka didapatkan nilai 
rata-ratanya (x ̅) adalah 59. Dengan demikian, berdasarkan data yang telah 
didapat dan dianalisis, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan rata-rata 
siswa kelas IX semester ganjil SMP  Pangudi  Luhur  Bandar  Lampung  
tahun  pelajaran  2013/2014 dalam menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer yaitu dalam kategori sedang. 
Dalam menganalisis data yaitu rangkuman buku ilmu pengetahuan 
populer, ada beberapa indikator yang digunakan. Adapun indikator-indikator 
tersebut adalah : (1) bahasa rangkuman, (2) kesesuaian rangkuman dengan isi 
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buku, (3) kelengkapan isi, (4) pilihan kata/diksi, (5) struktur kalimat, (6) 
ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. Indikator-indikator tersebut  
digunakan  sebagai  acuan  yang  digunakan  dalam  memberi  penilaian  saat   
proses analisis data yang telah dilakukan. 
Sementara itu, berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 
diketahui juga nilai rata-rata dan tingkat kemampuan rata-rata per 
indikatornya dalam menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer, 
pada siswa kelas IX semester ganjil SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2013/2014. Diketahui bahwa nilai rata-rata dan tingkat 
kemampuan rata-rata siswa indikator bahasa rangkuman yaitu : dari jumlah 
30 siswa yang dijadikan sampel (∑ n), didapatkan data bahwa ada 4 siswa 
yang berkemampuan baik dengan persentase 13 % dari jumlah data, dan 26 
siswa yang berkemampuan sangat rendah dengan persentase 87 % dari 
jumlah data. Selanjutnya, jumlah nilai (∑ x) yang didapat adalah 1126, yang 
apabila nilai tersebut dirata-ratakan maka didapatkan nilai rata -ratanya (x )̅ 
adalah 37.  Dengan demikian, berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, 
dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan rata-rata indikator bahasa 
rangkuman dalam rangkuman buku ilmu pengetahuan populer pada siswa 
kelas  IX  semester  ganjil  SMP  Pangudi  Luhur  Bandar  Lampung  tahun  
pelajaran 2013/2014 yaitu dalam kategori rendah. 
Nilai rata-rata dan tingkat kemampuan rata-rata siswa indikator 
kesesuaian rangkuman dengan isi buku yaitu : dari jumlah 30 siswa yang 
dijadikan sampel (∑ n), didapatkan data bahwa ada 20 siswa yang 
berkemampuan baik dengan persentase 67 % dari jumlah data, dan 10 siswa 
yang berkemampuan sangat rendah dengan persentase 33 % dari jumlah data. 
Selanjutnya, jumlah nilai (∑ x) yang didapat adalah 1340, yang apabila nilai 
tersebut dirata -ratakan maka didapatkan nilai rata -ratanya (x ̅) adalah 56. 
Dengan demikian, berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat 
dikatakan bahwa tingkat kemampuan rata-rata indikator kesesuaian 
rangkuman dengan isi buku dalam rangkuman buku ilmu pengetahuan 
populer pada siswa kelas IX semester  ganjil  SMP  Pangudi  Luhur Bandar 
Lampung  tahun  pelajaran  2013/2014 yaitu dalam kategori sedang. 
Nilai rata-rata dan tingkat kemampuan rata-rata siswa indikator 
kelengkapan isi yaitu : dari jumlah 30 siswa yang dijadikan sampel (∑ n), 
didapatkan data bahwa ada 24 siswa yang berkemampuan sangat baik dengan 
persentase 80 % dari jumlah data, dan 6 siswa yang berkemampuan baik 
dengan persentase 20 % dari jumlah data . Selanjutnya, jumlah nilai (∑ x ) 
yang didapat adalah 2400, yang apabila nilai tersebut dirata -ratakan maka 
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didapatkan nilai rata -ratanya (x ̅) adalah 93.  Dengan demikian, berdasarkan 
analisis data yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa tingkat 
kemampuan rata-rata indikator kelengkapan isi dalam rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer pada siswa kelas IX semester ganjil SMP  Pangudi 
Luhur Bandar Lampung tahun pelajaran 2013/2014 yaitu dalam kategori 
sangat baik. 
Nilai rata-rata dan tingkat kemampuan rata-rata siswa indikator pilihan 
kata/diksi yaitu : dari jumlah 30 siswa yang dijadikan sampel (∑ n), 
didapatkan data bahwa ada 6 siswa yang berkemampuan sangat baik dengan 
persentase 20 % dari jumlah data, 19 siswa yang berkemampuan baik dengan 
persentase 63 % dari jumlah data, dan 5 siswa yang berkemampuan sangat 
rendah dengan persentase 17 % dari jumlah data. Selanjutnya, jumlah nilai (∑ 
x) yang didapat adalah 2038, yang apabila nilai tersebut dirata-ratakan maka 
didapatkan nilai rata-ratanya (x ̅) adalah 68. Dengan demikian, berdasarkan 
analisis data yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa tingkat 
kemampuan rata-rata indikator pilihan kata/diksi dalam rangkuman buku 
ilmu pengetahuan populer pada siswa kelas IX semester ganjil SMP Pangudi 
Luhur Bandar Lampung tahun pelajaran 2013/2014 yaitu  dalam  kategori 
baik. 
Nilai rata-rata dan tingkat kemampuan rata-rata siswa indikator struktur 
kalimat yaitu : dari jumlah 30 siswa yang dijadikan sampel (∑ n), didapatkan 
data bahwa ada 17 siswa yang berkemampuan baik dengan persentase 57 % 
dari jumlah data, dan 13 siswa yang berkemampuan sangat rendah dengan 
persentase 43 % dari jumlah data. Selanjutnya, jumlah nilai (∑ x) yang 
didapat adalah 1568, yang apabila nilai tersebut dirata-ratakan maka 
didapatkan nilai rata -ratanya (x ̅) adalah 52.  Dengan demikian, berdasarkan 
analisis data yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa tingkat 
kemampuan rata-rata indikator struktur kalimat dalam rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer pada siswa kelas IX semester ganjil SMP  Pangudi  
Luhur  Bandar  Lampung  tahun  pelajaran  2013/2014  yaitu   dalam   
kategori sedang. 
Nilai rata-rata dan tingkat kemampuan rata-rata siswa indikator 
ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca yaitu : dari jumlah 30 siswa yang 
dijadikan sampel (∑ n), didapatkan data bahwa ada 14 siswa yang 
berkemampuan baik dengan persentase 47 % dari jumlah data, dan 16 siswa 
yang berkemampuan sangat rendah dengan persentase 53 % dari jumlah data. 
Selanjutnya, jumlah nilai (∑ x) yang didapat adalah 1466, yang apabila nilai 
tersebut dirata -ratakan maka didapatkan nilai rata -ratanya (x ̅) adalah 49. 
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Dengan demikian, berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat 
dikatakan bahwa tingkat kemampuan rata-rata indikator ketepatan 
penggunaan ejaan dan tanda baca dalam rangkuman buku ilmu pengetahuan   
populer pada siswa kelas IX semester ganjil SMP Pangudi Luhur Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2013/2014 yaitu dalam kategori rendah. 
Berdasarkan data yang telah didapat dan dianalisis, dapat diketahui 
nilai rata-rata dan tingkat kemampuan rata-rata, secara menyeluruh dan per 
indikatornya, dalam menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
pada siswa kelas IX semester ganjil SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2013/2014. Secara keseluruhan, nilai rata-rata (x ̅) siswa 
adalah 59. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan 
rata-rata siswa secara keseluruhan yaitu dalam kategori sedang.  
Dari hasil nilai rata-rata dan tingkat kemampuan rata-rata, secara 
menyeluruh dan per indikatornya, dalam menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer pada siswa kelas IX semester ganjil SMP Pangudi 
Luhur Bandar Lampung tahun pelajaran 2013/2014 yang telah 
dideskripsikan, dapat dicermati kendala rata-rata siswa yang dominan dalam 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Kendala pertama yang 
dominan adalah rata-rata siswa kurang dapat mereproduksi kembali kata-kata 
yang digunakan oleh penulis asli buku yang dirangkum sehingga bahasa 
rangkuman siswa tidak ada perbedaan dengan bahasa asli penulis buku, 
semestinya bahasa rangkuman harus berbeda dengan bahasa asli penulis buku 
yang dirangkum. Kendala kedua yang dominan adalah banyak siswa yang 
tidak tepat dalam penggunaan ejaan dan tanda baca dalam menulis 
rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Rata-rata ketidaktepatan  
penggunaan  ejaan  dan  tanda  baca  yang  dilakukan  siswa  seperti : (1) 
penulisan kata yang disingkat sehingga menyebabkan kata tersebut tidak 
baku, (2) penggunaan tanda-tanda yang tidak baku dalam penulisan 
pengulangan kata, (3) penulisan morfem yang  tidak  tepat sehingga 
menyebabkan kata tersebut tidak baku,  dan  (4)  penulisan huruf kapital yang 
tidak tepat. Selain dua kendala dominan siswa dalam menulis rangkuman 
buku ilmu pengetahuan populer yang telah dipaparkan di atas, ada kendala 
lain juga yang sering ditemukan. Kendala tersebut adalah banyak siswa 
masih belum cermat dalam menemukan isi pokok dari buku yang dirangkum 
sehingga rangkuman siswa masih banyak yang menggunakan kalimat-
kalimat yang bukan isi pokok dari buku yang dirangkum, yang   
mengakibatkan   kalimat-kalimat   dalam rangkuman siswa kurang efektif 
(pleonasme).    
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Dari hasil pembahasan ini, menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer, khususnya siswa 
kelas IX semester ganjil SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2013/2014, masih harus lebih ditingkatkan lagi karena hasil dari 
analisis data menyatakan bahwa tingkat kemampuan rata-rata siswa dalam 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer masih dalam kategori 
sedang, yang idealnya adalah kategori baik. Hasil penelitian ini baru berupa 
hasil penelitian awal yang sifatnya masih sederhana. Di masa yang akan 
datang sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk dapat memverifikasi 
dan sekaligus menyempurnakan hasil yang sudah ada. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan data yang telah didapat dan dianalisis, diketahui nilai rata-
rata dan tingkat kemampuan rata-rata, secara menyeluruh dan per 
indikatornya, dalam menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer 
pada siswa kelas IX semester ganjil SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2013/2014. Secara keseluruhan , nilai rata -rata (x ̅) siswa 
adalah 59. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan 
rata-rata siswa secara keseluruhan yaitu dalam kategori sedang . Sedangkan 
itu, nilai rata -rata dan tingkat kemampuan rata -rata siswa per indikatornya 
dalam menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer masing - masing 
adalah : (1) indikator bahasa rangkuman : (x ̅) = 37 dan tingkat kemampuan 
rata-ratanya dalam kategori rendah , (2) indikator kesesuaian rangkuman 
dengan isi buku : ( x ̅) = 56 dan tingkat kemampuan rata -ratanya dalam 
kategori sedang , (3) indikator kelengkapan isi : ( x ̅) = 93 dan tingkat 
kemampuan rata-ratanya dalam kategori sangat baik, (4) indikator pilihan 
kata/diksi: ( x ̅) = 68 dan tingkat kemampuan rata -ratanya dalam kategori 
baik, (5) indikator struktur kalimat : (x )̅ = 52 dan tingkat kemampuan rata-
ratanya dalam kategori sedang, (6) indikator ketepatan penggunaan  ejaan  
dan   tanda     baca : (x )̅ = 49   dan   tingkat   kemampuan rata-ratanya dalam 
kategori rendah.  
Dari hasil analisis data, ditemukan juga kendala siswa yang dominan 
dalam menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Kendala pertama  
yang  dominan  adalah  rata-rata  bahasa rangkuman siswa tidak ada 
perbedaan dengan bahasa asli penulis buku, dan kendala kedua yang dominan 
banyak siswa yang tidak tepat dalam penggunaan ejaan dan tanda baca dalam 
menulis rangkuman buku ilmu pengetahuan populer. Kendala lainnya yang 
sering juga ditemukan adalah banyak siswa masih belum cermat dalam 
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menemukan isi pokok dari buku  yang  dirangkum sehingga kalimat-kalimat 
dalam rangkuman siswa  kurang  efektif (pleonasme). 
Dengan demikian, berdasarkan data yang telah didapat dan dianalisis, 
disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer, khususnya siswa kelas IX semester ganjil SMP 
Pangudi Luhur Bandar Lampung tahun pelajaran 2013/2014, masih harus 
lebih ditingkatkan lagi karena hasil dari analisis data menyatakan bahwa 
tingkat kemampuan rata-rata siswa dalam menulis rangkuman buku  ilmu  
pengetahuan populer masih dalam kategori sedang, yang idealnya adalah 
kategori baik. 
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